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Abstrak

Memasuki era digital, hampir semua aktivitas kehidupan manusia kini bergantung pada penggunaan
teknologi digital sebagai hal yang sangat penting. Kemajuan teknologi ini ternyata memberikan dampak baik
maupun buruk. Penggunaan media sosial secara berlebihan bisa menyebabkan munculnya tanda-tanda
depresi, rendahnya harga diri, rasa cemas terhadap penampilan fisik, serta ketidakpuasan terhadap tubuh
sendiri. Mayoritas dari masalah kesehatan mental muncul pada masa remaja, yang biasanya terkait dengan
masa pubertas. Kesulitan dalam mengatasi masalah ini menjadi tantangan bagi kesehatan masyarakat yang
memiliki dampak yang serius. Kesehatan mental memegang peran penting dalam kesejahteraan fisik, mental,
dan sosial, yang berpengaruh terhadap individu, masyarakat, serta negara secara keseluruhan. Tujuan dari
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi kepada remaja tentang kesehatan
mental pada remaja. Metode pengabdian kepada masyarakat yaitu dengan memberikan edukasi dalam
bentuk ceramah dan tanya jawab. Hasil pengabdian kepada masyarakat adalah semua siswa dan siswi
mengetahui pentingnya menjaga kesehatan mental. Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat ini
khususnya terhadap remaja untuk dapat mengetahui cara menjaga kesehatan mental dengan remaja
terutama di era digital.

Kata Kunci: Digital, Mental, Remaja

Abstract

Entering the digital era, almost all human activities now depend on the use of digital technology as a
crucial aspect. This technological advancement has both positive and negative impacts. Excessive use of social
media can lead to signs of depression, low self-esteem, anxiety about physical appearance, and dissatisfaction
with one's own body. Most mental health problems emerge during adolescence, usually related to puberty.
Helping to address these issues presents a public health challenge with serious implications. Mental health
plays a vital role in physical, mental, and social well-being, impacting individuals, communities, and the nation
as a whole. The purpose of this community service is to educate adolescents about mental health. The method
of community service is to provide education to adolescents about mental health in adolescents. The method of
community service is to provide education in the form of lectures and questions and answers. The result of this
community service is that all students understand the importance of maintaining mental health. The
conclusion of this community service, especially for adolescents, is to understand how to maintain adolescent
mental health, especially in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan mental adalah kondisi di mana seseorang merasa bahagia dan mampu
mengenali kemampuan diri sendiri. Mereka juga bisa menghadapi tekanan hidup yang biasa
terjadi dalam berbagai situasi. Kesehatan mental tidak hanya berarti tidak ada masalah kejiwaan,
tetapi juga kemampuan untuk mengatasi stres dan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari (Akas Yekti Pulih Asih et al., 2023). Usia remaja adalah masa di mana banyak perubahan
terjadi dalam diri seseorang, baik secara psikologis, emosional, maupun finansial. Selain
perubahan tersebut, perkembangan teknologi juga memberikan pengaruh besar terhadap
kesehatan mental anak dan remaja di masa muda (Sopian et al,, 2021)
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Kesehatan mental sering kali diabaikan oleh orang-orang jika dibandingkan dengan
kesehatan fisik. Dikatakan bahwa anak-anak dan remaja sangat mungkin mengalami masalah
kesehatan mental. Generasi muda saat ini sangat rentan terhadap gangguan mental, terutama
pada remaja yang mengalami banyak perubahan emosional dan psikologis. Dengan kemajuan
zaman, kemajuan teknologi juga berpengaruh pada kondisi mental remaja (Mardiana & Maryana,
2024).

Remaja yang memiliki kesehatan mental yang baik memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan masalah, mampu berinteraksi di lingkungan sosial, dan memiliki tujuan hidup. Hal
ini menjadi hal yang bisa mereka gunakan untuk pulih ketika menghadapi kegagalan, berkembang
saat menghadapi situasi sulit, dan menjalani kehidupan yang bermanfaat (Paotiana et al., 2023).
Di seluruh dunia, diperkirakan sekitar 1 dari 7 (14%) anak usia 10-19 tahun mengalami masalah
kesehatan mental, tetapi kebanyakan dari mereka tidak terdeteksi dan tidak mendapatkan
pengobatan. Remaja yang mengalami masalah kesehatan mental cenderung mudah terisolasi,
menghadapi diskriminasi, stigma yang membuat mereka enggan mencari bantuan, kesulitan
dalam belajar, berperilaku risiko, memiliki kesehatan tubuh yang buruk, serta mengalami
pelanggaran terhadap hak-hak mereka (Suswati et al., 2023)

Survei kesehatan mental nasional pertama yang mengukur jumlah remaja usia 10 sampai
17 tahun di Indonesia yang mengalami gangguan mental menunjukkan bahwa satu dari tiga
remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental, sementara satu dari dua puluh remaja
Indonesia mengalami gangguan mental dalam waktu 12 bulan terakhir. (Amira et al., 2023). Dinas
Kesehatan Semarang mengungkap temuan 445 kasus gangguan yang dialami pelajar/remaja,
jenis kesehatan mental yang ditemukan antara lain kasus campuran anxiety dan depresi sebanyak
276 kasus neurotik sebanyak 31 kasus, sematoform 65 kasus dan insomnia 116 kasus (Republika,
2023).

Bidang teknologi dan informasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat
sehingga menyebabkan transformasi dalam kehidupan manusia. Internet adalah teknologi yang
saat ini terus mengalami perkembangan intensif di masyarakat. Hadirnya teknologi sudah
menyentuh semua aspek kehidupan sehari-hari, yang membuat pelaksanaan kegiatan harian
menjadi lebih cepat dan mudah. Contoh yang jelas terlihat adalah dalam sektor informasi dan
komunikasi, di mana teknologi memiliki peran penting dalam mendukung proses tersebut (Fitri
Natasya Aidil, Sari Niken Yuniar, 2025)

Perkembangan teknologi masa kini telah memungkinkan orang untuk mengakses
informasi dengan segera, simpel, dan tanpa hambatan. Hal ini juga memberikan kemudahan bagi
para remaja untuk menemukan informasi yang sebenarnya tidak cocok bagi mereka (Putri et al,,
2024). Perkembangan teknologi telah mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain, tanpa dibatasi oleh ruang atau waktu. Teknologi memberikan kemudahan bagi
kita untuk mendapatkan informasi dan berinteraksi sosial. Hal ini berdampak pada kehidupan
remaja, karena teknologi memberi akses kepada mereka untuk menggunakan media sosial.
Banyak remaja yang mengakses media sosial karena mereka memiliki rasa penasaran dan suka
mencoba hal baru. Penggunaan internet di kalangan remaja merupakan kebutuhan, salah satunya
dalam proses belajar. Namun di sisi lain, beberapa remaja kesulitan mengendalikan diri saat
menggunakan internet, terutama dalam mengakses media sosial secara berlebihan. Ini
merupakan salah satu bentuk remaja dalam mengembangkan diri selama masa peralihan menuju
kematangan individu. (Sri Yuhana et al.,, 2023)

Terdapat berbagai elemen yang berkontribusi pada kesehatan mental kalangan remaja,
salah satunya adalah keberadaan media sosial. Dengan kemajuan di era modern saat ini, ditopang
oleh internet, bermunculan berbagai platform baru yang dikenal sebagai media sosial. Internet
yang tersedia hampir di seluruh penjuru dunia telah menjadi fenomena, dan keberadaannya telah
mempengaruhi cara manusia beraktivitas di zaman sekarang. Seperti yang sudah kita pahami,
media sosial merupakan sarana daring yang memungkinkan penggunanya untuk terlibat dalam
pencarian informasi, berkomunikasi, dan menjalin pertemanan melalui berbagai fasilitas dan
aplikasi seperti Facebook, Instagram, Tiktok, Twitter, dan lain-lain (Winokan et al., 2025)

Pada masa remaja (15-24 tahun), tingkat depresi mencapai 6,2%. Depresi berat dapat
menyebabkan kecenderungan untuk melakukan tindakan menyakiti diri sendiri hingga berujung
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pada bunuh diri. Sekitar 80 hingga 90% tindakan bunuh diri disebabkan oleh depresi dan
kecemasan. Di Indonesia, angka bunuh diri dapat mencapai 10. 000, yang berarti ada satu kasus
bunuh diri setiap jam. Berdasarkan penelitian dari ahli sosiologi, 4,2% siswa di Indonesia pernah
memiliki pikiran untuk mengakhiri hidup. Di kalangan mahasiswa, 6,9% memiliki keinginan
untuk bunuh diri, sementara 3% lainnya pernah mencoba untuk melakukannya. Beberapa faktor
yang dapat menyebabkan depresi pada remaja meliputi tekanan di bidang akademik,
perundungan (bullying), masalah dalam keluarga, serta tantangan ekonomi (Fitri Natasya Aidil,
Sari Niken Yuniar, 2025)

Remaja merupakan salah satu kelompok yang banyak memanfaatkan media sosial.
Di zaman sekarang, platform ini dimanfaatkan oleh remaja untuk mendokumentasikan serta
membagikan pengalaman pribadi seperti cerita dan foto kepada teman-temannya. Jejaring sosial
menyediakan cara yang mudah dan aman untuk memberikan tanggapan serta berbagi pandangan
dengan orang lain. Akan tetapi, media sosial dapat menyebabkan seseorang salah memahami
identitasnya dan terlibat dalam perilaku yang salah. Meskipun demikian, remaja sedang berada
pada fase perkembangan di mana mereka berupaya menemukan diri mereka sendiri dengan
menghabiskan waktu bersama rekan-rekannya. Saat ini, penggunaan media sosial dianggap oleh
banyak remaja sebagai sesuatu yang menyenangkan atau tidak menarik, dan mereka yang tidak
aktif di platform ini sering dianggap sebagai orang yang ketinggalan zaman(Sakti & Mesra, 2024).

Rasa ingin tahu yang besar yang dirasakan oleh remaja adalah hal yang normal. Namun,
rasa ingin tahu yang berlebihan dapat memberikan dampak negatif bagi mereka. Saat ini, remaja
cenderung melakukan apa saja untuk memenuhi keinginan mereka terhadap hal-hal baru dan
menarik yang belum mereka ketahui, meskipun hal tersebut dapat memengaruhi kesehatan
mental mereka. Dengan demikian, mereka merasa puas karena akhirnya bisa memahami hal-hal
yang sebelumnya membuat mereka penasaran. Selain merusak kondisi mental, hal ini juga secara
perlahan dapat merusak otak mereka karena mereka mengetahui hal-hal yang seharusnya tidak
mereka ketahui (Putri et al,, 2024)

Kesehatan jiwa telah menjadi fokus utama bagi orang tua, terutama bagi mereka yang
memiliki anak-anak di generasi Z. Kesehatan jiwa adalah kondisi di mana seseorang menyadari
kemampuan yang dimiliki, sanggup menghadapi stres kehidupan yang dialaminya, dapat
beradaptasi dengan lingkungan yang berubah-ubah, serta dapat menjalani kegiatan yang
bermanfaat (salamabh, fauziah yanti puji, 2024). Remaja terutama di zaman digital saat ini, sangat
rentan mengalami masalah kesehatan mental. Penggunaan media sosial bisa memberikan dampak
baik maupun buruk. Menurut penelitian, remaja yang menghabiskan lebih dari 3 jam sehari untuk
menggunakan media sosial cenderung lebih berisiko mengalami masalah kesehatan mental,
terutama masalah internalisasi atau gangguan citra diri (Sri Yuhana et al., 2023). Penerapan
kesehatan mental di sekolah sangat penting karena perkembangan kesehatan mental seseorang
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan emosional di sekolah. Hal ini terjadi karena siswa biasanya
menghabiskan waktu selama 12 jam sehari di sekolah dengan berbagai kegiatan. (Adhyka et al.,
2023)

Remaja memiliki peluang tinggi untuk menghadapi masalah kesehatan mental yang bisa
berpengaruh negatif pada kehidupan mereka, jika kondisi mental mereka tidak dipelihara dengan
baik. Beberapa tanda yang mungkin muncul saat mengalami psikosis mencakup perubahan dalam
karakter, kesulitan untuk relaksasi, kehilangan semangat, fluktuasi berat badan, penarikan diri
dari interaksi sosial, dan kesulitan dalam proses belajar. Apabila remaja mengalami tanda- tanda
ini, mereka perlu mendapatkan bantuan yang tepat (Arsini et al., 2023)

2. METODE

Sebelum pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan, meminta izin kepada kepala
sekolah SMAN 15. Selanjutnya setelah mendapatkan izin, berkoordinasi dengan guru Bimbingan
Konseling (BK) untuk berkoordinasi tentang waktu dan tempat pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksankan pada tanggal 14
Oktober 2025 yang dihadiri oleh siswa dan siswi SMAN 15 kota Semarang berjumlah 53 orang.
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Metode yang dilakukan adalah dengan melakukan memberikan edukasi dalam bentuk ceramah
dan diskusi kepada siswa dan siswi SMAN 15 tentang kesehatan mental pada remaja. Pemateri
pada kegiatan ini adalah dosen kebidanan Universitas Muhammadiyah Semarang. Materi yang
disampaikan tentang kesehatan mental remaja di era digital. Setelah pemberian materi di akhir
kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi dengan peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari keiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SMAN 15
kota Semarang yang diikuti oleh siswa dan siswi kelas 11 dan 12 yang berjumlah 53 peserta.
Kegiatan ini dilakukan kurang lebih selama 60 menit dibagi menjadi 20 menit pemaparan materi
oleh dosen kebidanan Universits Muhammadiyah Semarang dan selanjutnya dilanjutkan dengan
sesi diskusi dengan peserta. Pada awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibuka dengan
sambutan dari guru bimbingan konseling (BK) selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian
kuesioner pre test untuk diisi oleh peserta sebelum dikasanakan edukasi tentang kesehatan
mental remaja.

Penyampaian materi tentang kesehatan mental remaja melalui LCD yang berada di ruang
multimedia. Isi dari materi yang disampaikan yaitu tentang pengertian kesehatan mental, faktor-
faktor yang mempengaruhi kesehatan mental, cara bagaimana menjaga kesehatan mental.

4%

Gambar 1. Saat Pemberian Materi

Setelah penyampaian materi selesai dilanjutkan dengan sesi diskusi atau tanya jawab
dengan peserta. Hal ini dilakukan jika masih ada yang belum mengerti atau belum jelas dengan
materi yang disampaikan.

Pertanyaan yang dibahas dalam diskusi antara lain tentang cara remaja menghadapi
media sosial yang bisa menyebabkan kecemasan, seperti rasa kurang percaya diri. Media sosial
merupakan sebuah teknologi berbasis internet yang telah membuat komunikasi dan interaksi
antar pengguna menjadi lebih mudah. Kini, media sosial telah berevolusi menjadilebih dari
sekadar sarana informasi, mereka berfungsi sebagai platform untuk menghubungkan dengan
jaringan sosial dan komunitas. Jejaring sosial ini memiliki pengaruh interaktif yang besar dan
lebih banyak diminati dibandingkan dengan media tradisional seperti koran cetak, surat kabar
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daring, siaran berita televisi, dan komunikasi langsung lainnya. Media sosial memungkinkan
penggunanya untuk berinteraksi secara langsung dengan orang lain, bahkan dengan banyak
individu sekaligus. Siapa saja dapat mengaksesnya di mana saja dan kapan saja tanpa adanya
batasan serta dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan telepon, asalkan ada koneksi
internet (Sakti & Mesra, 2024)

Dalam era digital yang sudah merasuki hampir semua aspek kehidupan, dinamika
kehidupan remaja di Indonesia justru semakin bervariasi dan rumit karena pengaruh besar dari
media sosial dan penggunaan gadget. Paparan terus-menerus terhadap konten yang bisa
berdampak negatif, tekanan untuk mencapai standar kecantikan atau kesuksesan yang sering
tidak realistis di platform digital, serta risiko berkurangnya interaksi sosial langsung yang
berkualitas, secara bersama-sama dapat meningkatkan kemungkinan remaja mengalami masalah
kesehatan mental (Septiani Sari et al.,, 2023). Media sosial memang memiliki dampak baik dan
buruk. Penggunaannya yang semakin luas dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan mental
pada remaja, seperti perubahan harga diri, perubahan dalam hubungan sosial, meningkatnya rasa
cemas, dan gejala kejang depresi. (Rahmawati et al., 2024) Menggunakan media sosial memiliki
keuntungan, tetapi juga bisa berdampak negatif. Menggunakan media sosial bisa berbahaya bagi
kesehatan mental karena lama waktu yang dihabiskan, cara berpartisipasi, dan cara berinteraksi
di dunia maya (Sri Yuhana et al., 2023).

Penurunan harga diri juga menjadi salah satu efek yang sering dihubungkan dengan
penggunaan platform media sosial. Banyak orang yang aktif di media sosial menilai diri mereka
berdasarkan jumlah "likes," komentar, atau pengikut yang mereka miliki. Saat seseorang tidak
menerima reaksi positif yang mereka inginkan, mereka bisa merasa kurang dihargai atau tidak
begitu terkenal. Situasi ini semakin diperparah oleh algoritma media sosial yang cenderung
menonjolkan konten yang lebih menarik dan dramatis, sehingga konten yang tidak mendapatkan
perhatian atau pengakuan terasa semakin diabaikan. Pada akhirnya, pengguna media sosial
mungkin merasakan keterasingan dan terpisah dari komunitas daring, yang bisa merugikan harga
diri mereka (Harahap, n.d.). Di zaman media sosial sekarang ini, kita kerap terlibat dalam
perbandingan dengan orang lain, yang dapat menumbuhkan rasa iri dan mendorong kita untuk
membandingkan diri sendiri. Namun, perbandingan semacam ini juga bisa menjadi cara untuk
menilai diri kita sendiri, memberi kesempatan untuk meningkatkan diri dan mencapai hal-hal
yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang kita amati. Meski begitu, kita harus ingat bahwa
perbandingan yang terjadi di media sosial tidak selalu mencerminkan kenyataan. Banyak orang
mengunggah versi terbaik dari diri mereka di platform tersebut, sehingga apa yang kita lihat bisa
jadi tidak mencerminkan kehidupan mereka yang sebenarnya. Selain itu, membandingkan diri
dengan orang lain juga dapat dianggap tidak adil karena setiap individu memiliki latar belakang,
lingkungan, kemampuan, dan peluang yang berbeda (Masriyudin, Fauzi Ahmad, 2024)

Penggunaan platform sosial dapat memengaruhi kesehatan mental remaja dengan cara
yang merugikan, terkhusus melalui munculnya stres, kecemasan, dan depresi, yang dipicu oleh
tekanan dari lingkungan sosial dan paparan terhadap konten-konten negatif. Dengan kemajuan
teknologi, semakin banyak remaja yang bergantung pada media sosial sebagai sarana
berkomunikasi dengan teman, mencari hiburan, dan mendapatkan informasi. Namun, hal ini juga
meningkatkan risiko mereka terpapar konten yang dapat mengganggu keseimbangan emosional
dan psikologis mereka (Franscelia & Lyaputera, 2025). Remaja yang menggunakan media sosial
untuk belajar atau mendapatkan dukungan perasaan biasanya merasa lebih bahagia. Tapi, jika
mereka terbiasa membandingkan diri dengan orang lain atau terlalu menggantung pada halaman
sosial untuk merasa diterima, hal itu justru bisa membuat mereka merasa sedih, cemas, dan tidak
percaya diri (Anggoro Luke Setyo, 2025). Unggahan yang menampilkan gaya hidup mewabh,
prestasi akademik yang luar biasa, atau standar kecantikan yang sangat tinggi sering membuat
remaja merasa tidak percaya diri dengan diri mereka sendiri (Aribowo & Bagaskara, 2025).

Tiga faktor yang memengaruhi penerimaan informasi kesehatan adalah kecemasan
terkait kesehatan, keyakinan terhadap informasi yang sudah diterima sebelumnya karena
seseorang cenderung lebih menerima informasi yang sesuai dengan keyakinannya, serta paparan
berulang terhadap informasi tersebut (Suryoadji et al, 2024). Faktanya, remaja yang
menggunakan media sosial sering kali mengalami perlakuan buruk secara online. Perlakuan
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buruk ini tidak hanya terjadi di dunia nyata, tetapi juga bisa terjadi melalui media sosial. Misalnya,
berkomentar negatif di postingan orang lain, membuat lelucon yang menyakitkan terhadap
seseorang, atau tindakan buruk lainnya di dunia maya. Hal ini membuat si penerima merasa
minder atau tidak percaya diri. Akibatnya, orang tersebut cenderung mengunci diri di kamar dan
menghindari berinteraksi dengan orang lain. Kondisi ini bisa menyebabkan masalah kesehatan
mental pada remaja. (Putri et al.,, 2024)

Selain menyakan tentang media sosial, peserta juga menanyakan tetang peran orang tua
dalam kesehatan mental pada remaja. Orang tua perlu terlibat dalam enam aspek, yaitu mengasuh
anak, berkomunikasi, menjadi sukarelawan atau mendukung sekolah, memberikan dukungan
belajar di rumah, mengambil keputusan, serta bekerja sama dengan komunitas. Mengambil
bagian dalam kegiatan anak bukan berarti tidak ada tantangan dalam proses keterlibatan
tersebut. Namun, diharapkan dengan keterlibatan orang tua yang baik, masalah kesehatan mental
remaja dapat teratasi dengan lebih baik (Norma Hasnatul Magfiroh, 2024). Dukungan dari
keluarga, sebagai lingkungan sosial yang paling dekat, sangat penting dalam membentuk
ketahanan mental remaja dan membantu mereka menghadapi berbagai tantangan. Keluarga yang
memberikan dukungan secara emosional, praktis, serta memberikan informasi bisa menjadi
sumber kekuatan bagi remaja dalam mengatasi tekanan hidup.(Kurniawati et al., 2025)

Orang yang memiliki dukungan sosial yang lebih baik cenderung merasa lebih bahagia dan
mampu menjalani aktivitas sehari-hari dengan lebih baik, serta lebih sedikit mengalami masalah
kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, stres, dan keinginan untuk bunuh diri. (Azatil,
2025). Remaja yang merasa didukung secara emosional oleh orang tua cenderung lebih mampu
menghadapi masalah di sekolah dan dalam pergaulan. Mereka juga lebih percaya diri. Ini
menunjukkan bahwa bantuan emosional dari orang tua bukan hanya melindungi remaja dari
gangguan mental, tetapi juga membantu mereka membangun identitas yang baik dan rasa percaya
diri yang tinggi (Hasibuan, 2023). Bimbingan dan konseling memiliki peran penting bagi remaja.
Berbagai masalah yang sering terjadi saat ini membuat banyak orang khawatir tentang
penurunan kualitas sosial dan karakter generasi masa depan. Setiap orang, termasuk anak-anak,
harus memperhatikan dan menjalankan tugas ini. Tugas tersebut bisa dijalani dengan bantuan
dan bimbingan dari bimbingan dan konseling, sehingga membantu siswa menjadi lebih stabil
dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari(Eni Rakhmawati, 2023)

Peran keluarga dalam menjaga kesehatan mental berfokus pada memperkuat hubungan
emosional di antara anggota keluarga. Hal ini menciptakan lingkungan yang nyaman bagi remaja
untuk menyampaikan perasaan dan masalah yang mereka hadapi. Sangat penting untuk tidak
membiarkan remaja menyimpan masalah atau perasaan mereka, karena jika dibiarkan, hal
tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental. Anggota keluarga lain perlu
menghindari memberikan Solusi yang tidak nyata, dan sebaliknya, mereka harus selalu
mendukung dan bersikap seolah mereka adalah teman bagi remaja. Keluarga juga dapat mencari
sumber informasi dari internet atau pengalaman orang lain mengenai cara menjaga kesehatan
mental remaja. Sebagai professional kesehatan, kita perlu lebih aktif dalam memberikan edukasi
mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental bagi remaja, baik kepada mereka sendiri
maupun kepada keluarga (Zanatul Faizah & Iva inayatul Ilahiyah, 2024)

Komunikasi yang baik antara anak dan orang tua sangat penting untuk menjaga kesehatan
mental remaja. Dengan komunikasi yang efektif, remaja bisa berbagi perasaan dan masalahnya
tanpa merasa takut dihakimi atau ditolak. Orang tua yang bisa mendengarkan dengan penuh
empati dan memberikan respon yang tepat, akan menciptakan suasana yang aman secara
emosional. Remaja pun akan merasa dihargai dan dipahami. Hal ini bisa mencegah rasa kesepian
dan isolasi, yang sering kali menjadi penyebab utama terjadinya depresi pada remaja masa kini
(Aisyah Qurrotul Aini, 2025). Kerapatan keluarga dengan remaja membantu membentuk karakter
yang baik bagi remaja. Jika remaja terbuka dan dekat dengan keluarga, hal ini bisa mencegah
munculnya gangguan kesehatan mental pada remaja. (Zanatul Faizah & Iva inayatul Ilahiyah,
2024). Peran orang tua dalam membimbing anak sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
kepercayaan diri si anak. Pada usia kecil, anak sangat aktif dan selalu mengamati apa yang
dilakukan orang tuanya, sehingga orang tua memiliki pengaruh besar terhadap perilaku anak dan
menjadi contoh yang baik bagi si kecil. (latifah et al., 2023). Hubungan yang baik antara anak dan
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orang tua menunjukkan cara pengasuhan yang tepat dan membantu menciptakan lingkungan
keluarga yang nyaman dan mendukung (salamabh, fauziah yanti puji, 2024)

Orang tua, pendidik, dan masyarakat secara keseluruhan perlu bersinergi untuk
memastikan teknologi dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup anak-
anak, bukan sebagai ancaman bagi kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, untuk mendukung
perkembangan anak yang baik, sangat penting bagi orang tua untuk aktif terlibat dalam
mengajarkan cara penggunaan teknologi yang benar dan memberikan pemahaman yang
seimbang mengenai manfaat positif teknologi yang dapat membantu mengurangi efek negatifnya
pada kesehatan mental. Ini mencakup membatasi waktu penggunaan, memilih konten yang
bermanfaat, serta menciptakan kesempatan untuk mendiskusikan dampak teknologi terhadap
kesejahteraan mental. Orang tua perlu memperhatikan, memantau, dan mengawasi semua
aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak mereka (Zahrani, Mutiara Nur, Syahma, Ahdana Karissa,
Najichah, 2024)

Setelah proses tanya jawab selesai kemudian dilanjutkan dengan pengisian posttest. Hasil
dari pengisian pretest dan posttest didapatkan bahwa terjadi kenaikan pengetahuan tentang
kesehatan mental remaja. Hasil pretest didapatkan hasil 54% memiliki pengetahuan sedang,
sedangkan hasil posttest didapatkan 78% memiliki pengetahuan baik. Kenaikan hasil pretest dan
posttest menunjukkan efektivitas penyuluhan tentang kesehatan mental remaja dalam
meningkatkan pengetahuan remaja. Pengetahuan merupakan elemen krusial dalam Upaya
kesehatan. Pemahaman adalah hasil dari proses pengenalan yang berasal dari persepsi terhadap
suatu objek tertentu. Dalam bidang kesehatan mental, pemahaman yang baik membantu
seseorang untuk mengidentifikasi gejala gangguan psikologis, memahami penyebabnya, dan
mengetahui cara pencegahan serta penanganannya (Abdul, 2025)

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tentang kesehatan mental
pada remaja menapatkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui antusias dari peserta untuk
bertanya dan berdiskusi dengan pemateri.
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